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ABSTRAK 
Bahan ajar memegang peranan penting dalam proses pembelajaran yang dapat 
menentukan keberhasilan siswa. Bahan ajar yang digunakan tidak hanya sekedar bahan 
ajar yang menyajikan informasi tetapi harus memenuhi kualifikasi tertentu. Hasil 
pengembangan bahan ajar kebencanaan di tulis dibuku yang berjudul Cara Asyik 
Mengenal Bencana. Buku tersebut banyak menjelaskan tentang  macam-macam bencana 
alam yang ada di Indonesia dan apa yang harus dilakukan ketika terjadi bencana. Tujuan 
penelitan untuk mengetahui efektivitas pengunaan bahan ajar “Cara Asyik Mengenal 
Bencana” pada materi pembelajaran keadaan iklim indonesia untuk siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Sambi. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Siswa kelas VII A sampai 
G. ketujuh kelas tersebut dibagi menjadi kelas eksperimen dan kontrol. Kelas 
eksperimen sebanyak 5 kelas dalam proses pembelajarannya menggunakan strategi 
pembelajaran jigsaw. Sedangkan kelas kontrol sebanyak 2 kelas dalam proses 
pembelajarannya menggunakan strategi konvensional seperti ceramah. Hasil 
pembelajaran menunjukan adanya perbedaan. pada kelas eksperimen aspek pengetahuan 
mengalami peningkatan sebanyak 9,2  yaitu dari nilai pre-test 74,8 pada nilai post-test 
meningkat menjadi 84,0. Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan strategi 
konvensional dan tanpa menggunakan bahan ajar kebencanan aspek pengetahuan 
mengalami peningkatan sebanyak 7,4. Hasil belajar menunjukan bahwa bahan ajar 
kebencanaan Cara Asyik Mengenal Bencana efektif digunakan pada pembelajaran.  
  
Kata kunci : Penggunaan Bahan Ajar Pengayaan ”Cara Asyik Mengenal Bencana” 
A. PENDAHULUAN 
Kurikulum 2013 menekankan 
pada dimensi pedagogik modern 
dalam pembelajaran, yaitu 
menggunakan pendekatan 
ilmiah. Pendekatan ilmiah 
(scientific appoach) meliputi 
mengamati, menanya, mencoba, 
mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta 
untuk semua mata pelajaran 
(Permendikbud, 2013). Proses 
pembelajaran pada kurikulum 
2013 untuk semua jenjang 
dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan 
saintifik yaitu pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik. 
Bahan pembelajaran 
merupakan komponen isi pesan 
dalam kurikulum yang harus 
disampaikan kepada siswa. 
Komponen ini memiliki bentuk 
pesan yang beragam, ada yang 
berbentuk fakta, opini, konsep, 
prosedur dan sebagainya. 
Komponen ini berperan sebagai 
isi atau materi yang harus 
dikuasai siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Materi kurikulum yang 
tersusun dalam silabus hanya 





dikembangkan terlebih dahulu 
dengan melengkapi semua 
materi yang akan di jadikan 
bahan ajar. 
Bahan ajar memegang 
peranan penting dalam proses 
pembelajaran yang dapat 
menentukan keberhasilan siswa. 
Bahan ajar yang digunakan tidak 
hanya sekedar bahan ajar yang 
menyajikan informasi tetapi 
harus memenuhi kualifikasi 
tertentu.  
Tema dalam penelitian ini 
adalah kebencanaan dengan cara 
asik mengenal bencana pada 
siswa SMP kelas VII. Indonesia 
adalah negara rawan bencana 
seperti gempa bumi, tanah 
longsor dan gunung meletus. 
Untuk mengurangi korban jiwa 
banyak pihak mengusulkan agar 
diberi pemahaman tentang 
mengenal bencana alam. Pada 
peta kerawanan bencana, 
Indonesia merupakan daerah 
rawan bencana, dikerenakan 
Indonesia terletak pada dua 
lempeng samudra dan terdapat 
banyak gunung api aktif yang 
tersebar di Indonesia. 
Hasil pengembangan bahan 
ajar kebencanaan yang di 
lakukan oleh Purnamasari  
(2014) mahasiswa Universitas 
Muhamadiyah Surakarta dengan 
judul buku Cara Asyik Mengenal 
Bencana memberikan tambahan 
buku penunjang kebencanaan. 
Buku tersebut banyak 
menjelaskan tentang  macam-
macam bencana alam yang ada 
di Indonesia dan apa yang harus 
dilakukan ketika terjadi bencana. 
Didalam bukunya banyak 
terdapat gambar- gambar yang 
menarik sehingga membuat 
siswa lebih asyik dalam belajar 
dan dapat mengembangkan 
imajinasinya. 
Pembelajaran kebencanaan 
adalah suatu bahan ajar yang 
dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa terhadap 
bencana, dengan menggunakan 
media pembelajaran dapat 
mempermudah dan 
mengefektifkan proses 
pembelajaran menjadi lebih asik. 
Pendidikan kebencanaan di 
Sekolah dapat dilakukan 
menggunakan banyak media 
seperti membuat contoh 
berlindung dari gempa bumi 
dibuat dari kertas sehingga siswa 
dapat mengetahui tindakan yang 
akan dilakukan saat terjadi 
bencana dan cara mengurangi 
resikonya. 
Berdasarkan program 
pengenalan lapangan bulan 
agustus lalu diketahui bahwa 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Sambi masih kurang materi di 
Sekolah yang membahas tentang 
kebencanaan, sehingga siswa 
kurang paham dan mengerti 
tentang apa itu bencana dan yang 
sering kali terjadi di  Indonesia. 
Berdasarkan uraian latar 
belakang diatas, saya 
mengadakan penelitian dengan 
judul Efektivitas Penggunaan 
Bahan Ajar Pengayaan “Cara 
Asyik Mengenal Bencana” 
Pada Materi Pembelajaran 
Keadaan Iklim Indonesia 
Untuk Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 1 Sambi. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen untuk 
mengetahui efektivitas 
pengunaan bahan ajar “Cara 
Asyik Mengenal Bencana” 
Untuk memperoleh data maka 
penelitian ini menggunakan alat 
pengumpulan data yang relevan. 
Penggunaan teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat 
memungkinkan diperolehnya 
data yang obyektif. Teknik 
pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti yaitu 
menggunakan kuesioner atau 
angket dan dokumentasi. 
Teknik analisa data dilakukan 
dengan melakukan uji hipotesis 
untuk mengetahui perbedaan 
tingkat pemahaman siswa 
sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan yang berupa metode 
debat aktif dan posttest. Uji 
hipotesis menggunakan uji 
perbedaaan rata-rata dua sampel 
berpasangan. Uji beda juga 
dilakukan untuk melihat 
perbedaan tingkat pemahaman 
antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah : 
1. Uji Mann-Whitney 
Merupakan uji non 
parametrik yang digunakan 
untuk membandingkan dua 
mean populasi yang berasal 
dari populasi yang sama 
dengan distribusi data tidak 
normal dan tidak 
berpasangan. Uji Mann-
Whitney juga digunakan 
untuk menguji apakah dua 
mean populasi ada 
perbedaan atau tidak. Dasar 
pengambilan keputusan, jika 
probabilitasnya > 0,05 maka 
Ho diterima yang artinya 
tidak ada perbedaan, 
sedangkan jika 
probabilitasnya < 0,05 maka 
Ho ditolak yang artinya ada 
perbedaan. 
2. Uji Wilcoxon 
Merupakan sebuah tes 
hipotesis non parametrik 
statistik yang digunakan 
ketika membandingkan dua 
sampel yang berpasangan. 
Uji wilcoxon juga digunakan 
untuk menguji apakah dua 
sampel ada pengaruh atau 
tidak. Dasar pengambilan 
keputusan, jika 
probabilitasnya > 0,05 maka 
Ho diterima, sedamgkan jika 
probabilitasnya < 0,05 maka 
Ho ditolak. 
C. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis data 
menggunakan uji mann-
whitney dan ujil wilxocon 
menunjukkan perbedaan dan 
pengaruh dari pengguaan bahan 
ajar kebencanaan yang 
digunakan dalam proses 
pembelajaran saat penelitian 
berlangsung. 
Hasil nilai spiritual antara 
kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menunjukan bahwa 
sikap spiritual kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
sama-sama tinggi, yaitu 
mencapai nilai sempurna 100. 
Nilai 100 dapat dicapai oleh 
kelas eksperimen dan kelas 
kontrol karena sekolah yang 
dipakai untuk penelitian 
memiliki dasar agama yang 
baik. 
Hasil nilai rata-rata dari 
pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen mengalami 
peningkatan. Nilai rata-rata 
pretest sebanyak 74,8 menjadi 
84,0 hasil dari posttest. Nilai 
tersebut menunjukan 
peningkatan sebanyak 9,2 
sebelum diberikan perlakuan 
dan sesudah diberikan 
perlakuan dengan 
menggunakan strategi jigsaw 
dan memakai buku Cara Asyik 
Mengenal Bencana pada proses 
pembelajarannya. 
Hasil nilai rata-rata pre-test 
dan post-test pada kelas kontrol 
terdapat perbedaan. 
Peningkatan pada kelas 
eksperimen sebanyak 9,2 
sedangkan pada kelas kontrol 
7,4 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan nilai rata-
rata pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibanding dengan 
kelas kontrol. Selisih 
peningkatan nilai rata-rata 
antara kelas eksperimen dan 
kontrol sebanyak 2 hal ini 
menunjukan bahwa buku Cara 
Asyik Mengenal Bencana 
efektif digunakan saat proses 
pembelajaran.. 
Penilaian keterampilan 
yang dilakukan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
juga terdapat perbedaan 
perlakuan. Kelas eksperimen 
menggunakan penilaian hasil 
diskusi, keaktifan dan jigsaw. 
Sedangkan dikelas kontrol 
menggunakan penilaian diskusi 
dan presentasi. Hasil penilaian 
keterampilan pada kelas 
eksperimen memiliki rata-rata 
72 dan pada kelas kontrol 
memiliki nilai rata-rata 67. 
Hasil penilaian tersebut 
menunjukan bahwa rata-rata 
nilai yang dimiliki kelas 
eksperimen lebih tinggi 
disbanding kelas kontrol. 
Selisih nilai rata-rata antara 
kelas eksperimen dan kontrol 
sebanyak 5 hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa strategi 
jigsaw dipadukan dengan 
menggunakan buku Cara Asyik 
Mengenal Bencana pada 
pembelajaran kelas eksperimen 
sangat mempengaruhi nilai 
aspek keterampilan. 
Dengan demikian 
Bedasarkan penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa 
bahan ajar buku Cara Asyik 
Mengenal Bencana efektif pada 
saat digunakan untuk 
pembelajran. Hal tersebut 
dilihat dari hasil kelas 
ekperimen yang memiliki 
peningkatan.   
 
D. Kesimpulan 
Tujuan pembelajaran di 
SMP Negeri 1 Sambi pada 
materi keaadan iklim 
Indonesia pada kelas 
eksperimen yaitu kelas VII A, 
VII C, VII D, VII F dan VII G 
dengan menggunakan strategi 
jigsaw di padukan dengan 
bahan ajar kebencanaan Cara 
Asyik Mengenal bencana 
dapat tercapai, karena KKm 
terpenuhi yaitu nilai terendah 
75. 
Hasil uji wilxocon pada 
kelas eksperimen menunjukan 
bahwa nilai signifikan 0,000 
sehingga <0,05 maka Ho 
ditolak. Hal tersebut 
menunjukan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan. 
Hasil belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukan adanya 
perbedaan. pada kelas 
eksperimen dengan 
menggunakan bahan ajar 
kebencanaan cara asyik 
mengenal bencana dan 
menggunakan strategi jigsaw 
aspek pengetahuan 
mengalami peningkatan 
sebanyak 9,2  yaitu dari nilai 
pre-test 74,8 pada nilai post-
test meningkat menjadi 84,0. 
Sedangkan pada kelas kontrol 
menggunakan strategi 
konvensional dan tanpa 
menggunakan bahan ajar 
kebencanan aspek 
pengetahuan mengalami 
peningkatan sebanyak 7,4. 
Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan kelas 
eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. 
Hasil belajar menunjukan 
bahwa bahan ajar 
kebencanaan Cara Asyik 
Mengenal Bencana efektif 
digunakan pada 
pembelajaran. 








bahan ajar SMP kelas 
VII mata pelajaran IPS 
pada konsep keruangan 
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